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Speaking is one of the important English skills to “be mastered by students 

to have a good communication” during learning process. However, still a lot of 

students felt that speaking is a difficult skill. The problem is, English is not students’ 

mother tongue language, it made them difficult and afraid of making mistake in 

pronunciation or in term of grammar. Another factor come from students itself. 

Students often feel afraid, worry, shy and nervous when they asked to speak. What 

students felt is a psychological phenomenon which is called as anxiety. “Teacher and 

students consider that anxiety is the main obstacle to speak foreign language. ” The 

purpose of this research is to find out the strategies to overcome students’ speaking 

anxiety. The subject of this research was 50 students of international master degree 

at UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. 

In “this study, the researcher used qualitative design.” To get the data, the 

researcher distributed questionnaire to 50 respondents who were chosen by 

“purposive sampling.” Afterwards, the researcher conducting interviews with 5 

informants. To analyse the data, the researcher using Miles and Huberman (1994) 

model which describe there are three stages of analysis, namely “reducing data, data 

display and conclusion drawing.” 

The result of this study, the factor that caused them anxious are negative 

feeling, lack of preparation, and the differences culture and characteristic of each 

student which triggered them to feel insecure and less confident. To overcome their 

problem in anxiety, “there are five strategies they used to reduce their anxiety. ” The 

strategies are, the students need to have a good preparation, praying before 

performance to relax their mind and body, positive thinking, peer seeking to 

practice their skills and resignation or awareness of changing their bad habits into 

the good one.  
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Berbicara “adalah salah satu keterampilan Bahasa Inggris yang penting untuk 

dikuasai oleh siswa agar bisa berkomunikasi dengan baik selama proses 

pembelajaran.” Oleh karena itu, Namun masih banyak siswa yang merasa bahwa 

berbicara adalah keterampilan yang sulit. Masalahnya adalah Bahasa Inggris bukan 

bahasa utama siswa, itu menyebabkan mereka kesulitan dan takut membuat 

kesalahan dalam pengucapan atau dari segi tata Bahasa. Faktor lain dating dari 

siswa itu sendiri. Siswa sering merasa takut, khawatir, malu dan gugup Ketika 

diminta untuk berbicara. Apa yang dirasakan siswa merupakan fenomena 

psikologis yang disebut dengan kecemasan. Guru dan siswa menganggap bahwa 

kecemasan adalah hambatan utama untuk berbicara Bahasa asing. “Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mencari tahu strategi untuk mengatasi kecemasan 

berbicara pada siswa.” Subjek penelitian ini adalah 50 mahasiswa internasional 

pascasarjana di UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan desain kualitatif. Untuk 

mendapatkan data, peneliti menyebarkan kuesioner kepada 50 responden yang 

dipilih secara purposive sampling. Setelah itu, peneliti melakukan wawancara 

dengan 5 informan. Untuk menganalisis data, peneliti menggunakan model Miles 

dan Huberman (1994) yang menggambarkan ada tiga tahapan analisis, yaitu 

“reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan”. 

Hasil dari penelitian ini, faktor yang menyebabkan mereka cemas adalah 

perasaan negatif, kurangnya persiapan, dan perbedaan budaya dan karakteristik 

masing-masing siswa yang memicu mereka merasa tidak aman dan kurang percaya 

diri. Untuk mengatasi masalah kecemasan mereka, “ada lima strategi yang mereka 

gunakan untuk mengurangi kecemasan mereka.” Strateginya, siswa perlu memiliki 

persiapan yang baik, berdoa sebelum pertunjukan untuk menenangkan pikiran dan 

tubuh mereka, berpikir positif, mencari teman untuk melatih keterampilan mereka 

dan kepasrahan atau kesadaran untuk mengubah kebiasaan buruk mereka menjadi 

kebiasaan yang baik.  


